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RINGKASAN 

Diabetes tipe 2(DM)adalah penyakit berbahaya yang dapat meningkatkan jumlah kematian di 

antara mereka yang terkena Lansia dengan DM tipe 2 mudah mengalami peningkatan asam 

urat dan kadar gula darah .Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan kadar asam 

urat dan kadar glukosa darah pada lansia penderita DM tipe 2 di Puskesmas Dinoyo Malang. 

Model korelasional cross sectional digunakan dalam desain penelitian. Populasi penelitian 

terdiri dari 80 lansia  DM tipe 2 dan sampel penelitian terdiri dari 56 responden yang ditentukan 

dengan simple random sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen seperti 

lembar observasi kadar asam urat dan kadar glukosa darah puasa. Metode analisis data adalah 

uji  Exact Fisher’s . Hasil penelitian  diketahui bahwa sebagian besar (53,6%) responden 

memiliki kadar asam urat yang tinggi dan sebagian besar (71,6%) responden memiliki kadar 

gula darah puasa yang sangat tinggi. Hasil uji  Exact Fishers menunjukan bahwa ada hubungan 

antara  kadar asam urat dengan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas 

Dinoyo Malang, p value =(0,000)<(0’05).Peneliti kedepannya harus mengukur  kadar asam 

urat dan faktor yang berkontribusi terhadap  gula darah puasa tinggi, seperti gaya hidup dan 

durasi  DM. Penderita DM tipe 2 mengurangi asupan gula dan makanan tinggi purin seperti 

jenis seafood ,kacang-kacangan dan juga jenis jeroan hewan. 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus(Dm) Tipe 2; Kadar Asam Urat ,Kadar Gula Darah 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) tipe 2 adalah kondisi fatal sehingga meningkatkan risiko 

kematian pasien. Gula darah tinggi (hiperglikemia), gejala penyakit seperti diabetes 

mellitus (DM), disebabkan oleh produksi insulin sehingga tidak memadai atau 

keduanya (PERKENI, 2014). Resistensi insulin hanya dapat terjadi pada diabetes tipe 

2 dengan kadar gula darah tinggi. Ketika sel target insulin, seperti otot, lemak, dan sel 

hati, tidak bereaksi seefektif yang seharusnya, kondisi ini dikenal sebagai resistensi 

insulin 

Diabetes tipe 2 adalah penyakit yang menyebabkan masalah makrovaskular dan 

mikrovaskular karena kadar glukosa yang tidak terkontrol dan terkelola dengan baik. 

Orang dengan diabetes mellitus sering memiliki trombosit otak. (Smeltzer & Bare, 

2018). International Diabetes Federation memproyeksikan Indonesia akan memiliki 

jumlah pasien DM tertinggi kelima di dunia pada tahun 2025. Pada tahun 2021, 

International Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa ada 422 juta orang dewasa 

di seluruh dunia yang menderita diabetes (IDF, 2021). Menurut Kementerian Kesehatan 

Indonesia (2020), 8,5 persen penduduk negara itu, atau 21,3 juta orang berusia di atas 

15 tahun, menderita diabetes, sementara hanya 2,6 persen, atau 793.718 orang, di Jawa 

Timur yang mengidap penyakit tersebut. mengalami penyakit. Secara total, ada 

39.292.972 individu. Tiga kota dengan konsentrasi penderita DM tertinggi adalah 

Madiun (4,22 persen), Mojokerto (3,8 persen), dan Kota Surabaya (4,12 persen). 

  (Riskesdas Jatim, 2020).  

Kadar gula darah normal meningkat sesudah makan dan sering menurun di pagi 

hari sebelum orang makan, turun antara 70 dan 150 mg/dl (PERKENI, 2014). Tes 



glukosa darah puasa dilakukan sebelum sarapan atau setelah 8 hingga 10 jam tidur. 

Kadar gula darah puasa dianggap tinggi jika berada di antara 110 dan 125 mg/dl, dan 

sangat tinggi jika di atas 125 mg/dl. (PERKENI, 2014).  

Kadar asam urat meningkat sebagai akibat dari kelainan metabolisme disebabkan 

oleh kadar gula darah, dan kenaikan ini dapat digunakan buat mengukur implikasi 

metabolik atau mendeteksi peradangan pada diabetes tipe 2 (Pertiwi, Almurdi & 

Elmatris, 2014).  

. Hasil dari gangguan tersebut biasanya berkorelasi dengan kadar asam urat, 

menurut penelitian tahun 2019 oleh Suhariati pada pasien diabetes tipe 2 yang memiliki 

kadar asam urat yang berpengaruh pada kerusakan ginjal. Studi tingkat ini dirancang 

untuk memperluas temuan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan orang tua 

dengan diabetes tipe 2 dapat mengalami peningkatan gula darah sebagai akibat dari 

peningkatan asam urat. Studi ini berusaha untuk meningkatkan kesadaran akan diabetes 

tipe 2 dan bahaya peningkatan asam urat dan kadar gula darah secara bersamaan karena 

hal itu dapat mengakibatkan dampak seperti itu. 

Sepuluh lansia DM tipe 2 diperiksa pada 20 September 2021 di Puskesmas 

Dinoyo Malang sebagai bagian dari studi pendahuluan. Semua orang memiliki kadar 

gula darah lebih dari 125 mg/dl, dan 7 orang di antaranya mempunyai kadar asam urat 

yang sangat tinggi (7 mg/dl) sedangkan 3 orang lainnya mempunyai kadar asam urat 

normal kurang dari 6 mg/dl. dll. Orang tua dengan diabetes tipe 2 yang kelebihan berat 

badan, jarang berolahraga, dan membatasi diet mereka sering memiliki kadar asam urat 

tinggi dan gula darah tinggi (kelebihan berat badan). 

sesuai pendahuluan diatas maka peneliti tertarik mengambil judul hubungan 

kadar asam urat dengan kadar gula darah pada lansia penderita DM tipe 2 di Puskesmas  

Dinoyo Malang. 



1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan kadar asam urat dengan kadar gula darah pada lansia penderita 

DM tipe 2 di Puskesmas Dinoyo Malang ?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

mengetahui hubungan kadar asam urat dengan kadar gula darah pada lansia penderita 

DM tipe 2 di Puskesmas Dinoyo Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengidentifikasi kadar asam urat pada lansia penderita DM tipe 2 di Puskesmas 

Dinoyo Malang 

2. Mengidentifikasi kadar gula darah pada lansia penderita DM tipe 2 di Puskesmas 

Dinoyo Malang 

3. Menganalisis hubungan kadar asam urat dengan kadar gula darah pada lansia 

penderita DM tipe 2 di Puskesmas Dinoyo Malang 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Berikan saran dan bimbingan kepada lansia diabetes tipe 2 tentang cara 

menurunkan kadar gula darah dan asam urat agar terhindar dari komplikasi DM tipe 2. 

  



1.4.2 Praktis  

1. Bagi Penderita DM tipe 2 

Dalam upaya mengurangi risiko efek yang lebih parah, edukasi kepada 

penderita diabetes tipe 2 tentang manajemen gaya hidup, kontrol diet, dan obat-

obatan untuk menurunkan gula darah tinggi dan kadar asam urat tinggi. 

2. Bagi peneliti  

Mendidik individu dengan diabetes tipe 2 yang lebih tua tentang hubungan 

antara asam urat dan kadar gula darah. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan 

penelitian di masa depan serta sebagai bahan referensi yang tepat untuk menasehati 

orang lanjut usia dengan DM tipe 2 yang memiliki kadar asam urat tinggi. 

4. Bagi Instansi Kesehatan 

kadar gula darah dan asam urat pada lanjut usia dengan DM tipe 2, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau sumber kesehatan.. 

5. Bagi Masyarakat 

sebagai bahan bacaan bagi  masyarakat  untuk mengetahui cara pencegahan  

asam urat dan gula darah  tinggi untuk mempercepat pemulihan dari penyakit DM 

tipe 2.  
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